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Pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika di wilayah 3T 

(Tertinggal, Terdepan, Terluar) memiliki peranan penting dalam 

membentuk sikap dan nilai-nilai moral siswa, namun 

implementasinya masih menghadapi berbagai kendala, terutama di 

daerah terpencil seperti Kota Wamena, Papua. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam 

penerapan pendidikan karakter pada pembelajaran matematika di 

SMP Advent Kota Wamena. Metode yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan studi dokumentasi yang melibatkan guru, 

siswa, dan lingkungan sekolah sebagai subjek penelitian. Hasil 

penelitian mengungkapkan tantangan utama meliputi rendahnya 

kompetensi guru dalam mengintegrasikan pendidikan karakter, 

keterbatasan media pembelajaran kontekstual, serta minimnya 

dukungan dari lingkungan dan orang tua. Solusi yang diterapkan 

mencakup penggunaan model pembelajaran kontekstual dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), kolaborasi 

antar guru melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

lokal, serta integrasi nilai-nilai karakter berbasis kearifan lokal 

Papua. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan 

pembelajaran yang kontekstual dan kolaboratif untuk menguatkan 

pendidikan karakter di daerah 3T. Implikasi penelitian ini 

memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model 

pembelajaran berbasis karakter dan rekomendasi praktis bagi 

pendidik serta pengambil kebijakan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan matematika yang berkarakter di wilayah tertinggal. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

pengembangan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

dan budaya lokal Papua guna mendukung keberhasilan pendidikan 

karakter di daerah terpencil. 

Kata-kata kunci: 

Pendidikan karakter; 

Pembelajaran 

matematika; 

Wilayah 3T; 

CTL; Kurikulum Merdeka 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Di tengah globalisasi yang mengikis etika generasi muda, pendidikan karakter sekarang 

menjadi bagian penting dari sistem pendidikan nasional. Namun, implementasinya dalam 

bidang eksakta seperti matematika sering diabaikan karena dianggap terbatas pada hitungan 

dan logika. Meskipun demikian, sifat-sifat seperti kejujuran dan ketekunan sangat mungkin 
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ditumbuhkan dari proses pemecahan masalah matematis (Aisyah dkk., 2024).  Integrasi nilai-

nilai karakter seperti kerja keras, disiplin, dan ketelitian dalam pembelajaran matematika 

terbukti berdampak positif terhadap sikap siswa terhadap pelajaran ini. Saputri dkk., (2025) 

telah menyebut hal ini, dan penelitian kontemporer menegaskan kembali pentingnya 

pendekatan ini. 

Daerah 3T di Papua masih tertinggal dalam berbagai indikator pendidikan. Infrastruktur 

minim dan kekurangan guru berkualitas adalah masalah utama. BPS Papua (2021) mencatat 

APK SMP hanya 80,66%. Disparitas pendidikan masih sangat besar. Guru matematika di 

wilayah 3T sering kali tidak memiliki pelatihan memadai untuk menggabungkan pendidikan 

karakter dalam pelajaran. Kurangnya sumber daya membuat pembelajaran menjadi formalistik 

dan mekanistik (Laela Anjani, Riska Despriyanti, 2024). 

Budaya lokal Papua seperti seni, pola tenun, atau sistem bilangan tradisional belum 

banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran. Padahal, potensi ini sangat besar untuk 

menanamkan makna dan nilai karakter. Selain itu, budaya lokal dan kearifan lokal di Papua 

belum dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran. Padahal, integrasi budaya lokal dalam 

pembelajaran terbukti dapat meningkatkan relevansi dan makna pembelajaran bagi siswa.  

Malikah dkk. (2022) dalam penelitiannya berhasil mengembangkan bahan ajar berbasis 

budaya Aceh dan menemukan bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan motivasi 

belajar siswa, tetapi juga memperkuat nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, kerja keras, 

dan cinta budaya. Temuan ini memperkuat urgensi perlunya integrasi budaya lokal Papua dalam 

pembelajaran matematika, yang bisa menjadi jembatan untuk menyampaikan nilai-nilai 

karakter secara kontekstual dan bermakna bagi siswa di wilayah 3T. 

Rendahnya pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Advent Wamena mencerminkan 

permasalahan sistemik. Kombinasi dari kurangnya pelatihan, sarana terbatas, dan budaya lokal 

yang belum dimanfaatkan membuat proses pembelajaran tidak optimal (Sirait dkk., 2025). (1) 

Konsep Pendidikan Karakter Pendidikan karakter merupakan proses pembentukan nilai-nilai 

moral dan etika pada peserta didik melalui pembelajaran yang terintegrasi dalam kurikulum. 

Karakter mencakup serangkaian sikap, perilaku, motivasi, dan keterampilan yang 

mencerminkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, dan toleransi. Dalam 

konteks pembelajaran matematika, pendidikan karakter dapat diintegrasikan melalui 

pendekatan yang menekankan pada proses berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kerja sama 

tim. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran matematika tidak hanya berfokus 

pada aspek kognitif, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk membentuk karakter siswa (Dewi, 

2015).  (2) Manajemen pembelajaran matematika mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran yang efektif dan efisien. Guru sebagai fasilitator pembelajaran harus 

mampu merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks 

lokal. Dalam Kurikulum Merdeka, manajemen pembelajaran matematika diarahkan untuk 

mengembangkan kompetensi siswa secara holistik, termasuk aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran yang baik dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan membentuk karakter siswa melalui 

aktivitas yang menantang dan bermakna (Manullang, 2014). (3) Kurikulum Merdeka 
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merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan keleluasaan bagi guru dan siswa untuk 

mengembangkan potensi diri sesuai dengan minat dan bakat masing-masing. Salah satu 

komponen utama dalam Kurikulum Merdeka adalah Profil Pelajar Pancasila, yang terdiri dari 

enam dimensi: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, 

mandiri, bernalar kritis, kreatif, gotong royong, dan berkebinekaan global. Profil ini menjadi 

landasan dalam pengembangan pendidikan karakter di sekolah, termasuk dalam pembelajaran 

matematika (Muthma, 2024). Integrasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran 

matematika dapat dilakukan melalui proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan nyata dan 

konteks lokal (Kemendikbudristek, 2022). (4) Tantangan Pendidikan di Wilayah 3T 

(Tertinggal, Terdepan, dan Terluar) di Indonesia menghadapi berbagai tantangan dalam 

penyelenggaraan pendidikan, termasuk keterbatasan infrastruktur, aksesibilitas, dan sumber 

daya manusia. Kondisi geografis yang sulit dijangkau, minimnya fasilitas pendidikan, serta 

kekurangan tenaga pendidik yang berkualitas menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan 

pendidikan yang bermutu. Selain itu, implementasi Kurikulum Merdeka di wilayah 3T juga 

menghadapi kendala, seperti kurangnya pelatihan bagi guru dan keterbatasan akses terhadap 

sumber belajar (Kemendikbudristek, 2022). Hal ini berdampak pada rendahnya kualitas 

pembelajaran, termasuk dalam upaya penguatan pendidikan karakter melalui pembelajaran 

matematika (Pertiwi & Marsigit, 2017). 

Pendekatan kualitatif deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini memungkinkan 

pemahaman mendalam tentang masalah dan solusi pendidikan karakter dalam pembelajaran 

matematika. Tujuannya adalah merumuskan strategi praktis berbasis pengalaman guru dan 

konteks lokal (Maghfiroh dkk., 2024).  Penelitian ini juga memberikan kontribusi ganda: secara 

teoretis, memperkaya wacana pendidikan karakter dalam matematika; secara praktis, memberi 

pedoman bagi guru di daerah 3T untuk mengembangkan pembelajaran yang bermakna dan 

kontekstual. 

Meskipun demikian, implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran 

matematika di daerah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T) seperti di SMP Advent Wamena 

masih menghadapi berbagai hambatan struktural maupun kultural. Penelitian ini difokuskan 

untuk menjawab dua rumusan masalah utama sebagai berikut:  

1.Apa saja tantangan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan karakter pada 

pembelajaran matematika di SMP Advent Wamena? 

2.Solusi atau strategi apa yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran matematika di wilayah 3T, khususnya di SMP Advent Wamena? 

Pertanyaan ini diarahkan untuk merumuskan pendekatan-pendekatan yang kontekstual, 

berbasis budaya lokal, serta relevan dengan kebijakan Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar 

Pancasila guna memperkuat pendidikan karakter secara efektif di daerah terpencil. 
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2. METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara 

mendalam fenomena yang terjadi dalam konteks nyata, yaitu implementasi pendidikan karakter 

dalam pembelajaran matematika di wilayah 3T. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

mengungkap makna, perspektif, dan dinamika yang berkembang di lapangan, terutama 

berkaitan dengan pengalaman guru, kepala sekolah, dan siswa dalam menghadapi tantangan 

pendidikan karakter. Penelitian ini tidak berfokus pada generalisasi numerik, melainkan pada 

eksplorasi makna, proses, dan pola interaksi yang kompleks dalam konteks pendidikan di SMP 

Advent Kota Wamena (Okdwiana, 2020). 

Lokasi dan Subjek Penelitian  

Lokasi penelitian adalah di SMP Advent Kota Wamena, yang merupakan salah satu 

sekolah menengah pertama yang berada di wilayah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T) di 

Kabupaten Jayawijaya, Provinsi Papua Pegunungan. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara 

purposive karena sekolah ini merepresentasikan tantangan khas pendidikan di wilayah 3T, 

khususnya dalam aspek karakter dan pembelajaran matematika. Subjek penelitian ini 

melibatkan semua anggota komunitas SMP Advent Wamena, termasuk guru matematika satu 

orang, kepala sekolah satu orang, 11 orang siswa yang bertindak sebagai informan utama. 

Mereka dipilih secara acak untuk mewakili pengalaman, kesulitan, dan strategi untuk 

menerapkan pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika di wilayah 3T Papua. 

Instrumen  

 

Gambar 1. Deskripsi Instrumen 

Prosedur/Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik utama, yaitu: 

1. Wawancara mendalam dengan guru matematika dan kepala sekolah untuk menggali 

pengalaman, persepsi, dan strategi yang diterapkan dalam integrasi pendidikan karakter. 
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2. Observasi kegiatan belajar mengajar, baik di dalam maupun di luar kelas, untuk 

mendapatkan gambaran nyata praktik pembelajaran matematika dan bagaimana nilai-

nilai karakter disisipkan. 

3. Studi dokumentasi terhadap perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), silabus, modul ajar, serta dokumen penilaian sikap siswa yang 

relevan dengan pendidikan karakter. 

Seluruh teknik pengumpulan data dilakukan secara terstruktur namun fleksibel untuk 

memungkinkan penggalian data yang lebih mendalam dan kontekstual (Fitriani dkk., 2021) 

Analisis Data  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model interaktif dari Candra Susanto dkk., 

(2024) yang mencakup tiga langkah utama: 

1. Reduksi data, yaitu proses memilah, menyederhanakan, dan menyusun data ke dalam 

kategori-kategori tematik yang sesuai dengan fokus penelitian. 

2. Penyajian data, dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif dan matriks tematik untuk 

memudahkan identifikasi pola, hubungan antar temuan, serta interpretasi awal. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu merumuskan temuan utama dan 

memverifikasinya secara terus menerus selama proses pengumpulan data berlangsung. 

Model ini dipilih karena sesuai dengan sifat data yang kompleks dan dinamis dalam 

konteks pendidikan karakter di wilayah 3T. 

Keabsahan Data 

Untuk menjamin validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi, yaitu: 

1. Triangulasi sumber, dengan membandingkan data dari berbagai informan (guru, kepala 

sekolah, siswa). 

2. Triangulasi teknik, yaitu menggabungkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

untuk memastikan konsistensi informasi yang diperoleh. 

Selain itu, peneliti juga melakukan member check, yaitu mengonfirmasi kembali 

temuan sementara kepada informan untuk menghindari kesalahan interpretasi dan memastikan 

keakuratan data (Zairul, 2021). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Umum Sekolah (Konteks Wilayah 3T) 

SMP Advent Wamena terletak di Kabupaten Jayawijaya, Provinsi Papua Pegunungan, 

yang termasuk dalam kategori wilayah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar). Sekolah ini 

menghadapi tantangan geografis yang signifikan, seperti akses transportasi yang terbatas dan 

https://doi.org/10.63976/jimat.v6i1.800
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infrastruktur yang kurang memadai. Karakteristik siswa di sekolah ini beragam, dengan latar 

belakang budaya yang kaya namun dengan tingkat literasi dan numerasi yang masih perlu 

ditingkatkan. Lingkungan belajar di SMP Advent Wamena juga dipengaruhi oleh keterbatasan 

sumber daya, termasuk kurangnya fasilitas pendukung pembelajaran dan akses terhadap 

teknologi. 

Tantangan Implementasi Pendidikan Karakter 

Implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika di SMP Advent 

Wamena menghadapi beberapa tantangan utama: 

1) Rendahnya Kompetensi Guru dalam Integrasi Nilai Karakter 

Sebagian guru matematika belum memiliki pemahaman yang mendalam tentang cara 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pelatihan dan sumber daya yang mendukung pengembangan profesional guru di 

wilayah 3T. Sebagaimana dikemukakan oleh (Saputri dkk., 2025), keterbatasan akses terhadap 

pelatihan dan sumber daya pendidikan menjadi hambatan utama dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka di daerah 3T. 

2) Terbatasnya Media Pembelajaran Kontekstual 

Keterbatasan dalam pengembangan dan penggunaan media pembelajaran yang 

kontekstual menjadi tantangan dalam menyampaikan materi matematika yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Media pembelajaran yang tersedia seringkali tidak mencerminkan 

konteks lokal, sehingga sulit bagi siswa untuk mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman 

mereka sendiri. 

3) Kurangnya Dukungan Lingkungan dan Orang Tua 

Dukungan dari lingkungan sekitar dan orang tua siswa dalam proses pendidikan 

karakter masih minim. Banyak orang tua yang belum sepenuhnya memahami pentingnya 

pendidikan karakter dan peran mereka dalam mendukung pembelajaran anak di rumah. Hal ini 

diperparah oleh kondisi sosial-ekonomi yang memaksa orang tua lebih fokus pada pemenuhan 

kebutuhan dasar keluarga. 

Strategi dan Solusi yang Ditemukan 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, SMP Advent Wamena telah 

mengembangkan beberapa strategi untuk mengoptimalkan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran matematika: 

1) Model Pembelajaran Kontekstual dengan Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) 

https://doi.org/10.63976/jimat.v6i1.800
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Guru menerapkan pendekatan CTL dengan mengaitkan materi matematika dengan 

situasi nyata yang dihadapi siswa, seperti penggunaan alat ukur tradisional atau perhitungan 

dalam kegiatan pertanian lokal. Pendekatan ini membantu siswa memahami konsep matematika 

secara lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan mereka. 

2) Kolaborasi Guru dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Lokal 

Guru matematika aktif berpartisipasi dalam MGMP lokal untuk berbagi pengalaman, 

sumber daya, dan strategi pembelajaran yang efektif. Kolaborasi ini memungkinkan guru untuk 

saling mendukung dalam mengatasi keterbatasan yang ada dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

3) Penerapan Nilai Karakter Berbasis Kearifan Lokal 

Sekolah mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal, seperti gotong royong dan rasa 

hormat terhadap alam, dalam pembelajaran matematika. Misalnya, dalam pelajaran geometri, 

siswa diajak untuk mengukur dan menganalisis pola pada anyaman tradisional, yang tidak 

hanya mengajarkan konsep matematika tetapi juga memperkuat nilai budaya dan karakter. 

Pembahasan 

Diskusi Temuan 

1) Ritonga & Napitupulu, (2024) menekankan peran penting kolaborasi guru dalam 

MGMP untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan integrasi nilai karakter.  

2) Kontribusi utama dari studi ini adalah penekanan pada pentingnya pendekatan yang 

kontekstual dan berbasis kearifan lokal dalam pendidikan karakter, khususnya di 

wilayah 3T seperti Papua. Dengan memahami dan mengintegrasikan nilai-nilai lokal 

dalam pembelajaran, siswa dapat lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai karakter 

yang diajarkan. Selain itu, kolaborasi antar guru dan dukungan dari komunitas lokal 

menjadi kunci keberhasilan implementasi pendidikan karakter di daerah dengan 

keterbatasan sumber daya. 

Gambar 2 Kesimpulan berdasarkan hasil temuan 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran 

matematika di SMP Advent Wamena, wilayah 3T Papua, menghadapi berbagai tantangan 

utama, seperti rendahnya kemampuan guru dalam mengintegrasikan nilai karakter, keterbatasan 

media pembelajaran berbasis konteks, serta kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga dan 

masyarakat. Kondisi geografis dan sosial-ekonomi yang sulit memperburuk implementasi 

program pendidikan karakter di daerah tersebut. 

Kendati demikian, sekolah mampu merespons tantangan tersebut dengan menerapkan 

pendekatan pembelajaran kontekstual (CTL), memperkuat kolaborasi antar guru melalui 

MGMP, serta mengintegrasikan kearifan lokal Papua ke dalam kegiatan pembelajaran 

matematika. Strategi-strategi ini berhasil menjadikan pembelajaran lebih bermakna, relevan 

dengan kehidupan siswa, dan efektif dalam membentuk nilai-nilai karakter positif seperti 

kejujuran, disiplin, kerja keras, serta penghargaan terhadap budaya setempat. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting, baik dari sisi pengembangan teori, 

dengan memperkaya kajian tentang pendidikan karakter berbasis pembelajaran kontekstual, 

maupun dari sisi praktik, dengan menawarkan model implementasi pendidikan karakter yang 

dapat direplikasi di daerah 3T lainnya. 

Meski demikian, ruang lingkup penelitian yang terbatas pada satu lokasi serta 

dominannya perspektif guru dan kepala sekolah menjadi catatan penting, sehingga untuk 

penelitian berikutnya disarankan mengadopsi pendekatan mixed methods dan melakukan studi 

longitudinal agar dapat mengkaji dampak jangka panjang terhadap perkembangan karakter 

siswa. 

Secara keseluruhan, keberhasilan pendidikan karakter di wilayah 3T bergantung pada 

integrasi konteks lokal, kolaborasi antar pemangku kepentingan pendidikan, serta penerapan 

strategi yang inovatif dan berkelanjutan. 
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